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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilahgyperlu dijelaskan secara
operasional. Penjelasan tersebut meliputi pengetbiaku ajar Biologi SMA,
literasi sains dan definisi dari beberapa istil@mg ada pada indikator literasi
sains.

1. Buku ajar menurut Bacon (Tarigan dan Tarigan, 198@alah buku yang
dirancang untuk digunakan di kelas, dengan cernsatsdn dan disiapkan
oleh para pakar/para ahli dalam bidang itu danndkapi dengan sarana-
sarana pengajaran yang relevan dan serasi. Bukyang dimaksud adalah
buku ajar Biologi SMA kelas X seperti yang telaketnukakan pada batasan
masalah.

2. Literasi sains dapat diartikan sebagai pemahames s#tins dan aplikasinya
bagi kebutuhan masyarakat (Widyatiningtyas, 20Q8derasi sains yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah literasi sg@sg meliputi Pengetahuan
sains, Penyelidikan tentang hakikat sains, Saibagse cara berpikir, dan
Interaksi sains, teknologi dan masyarakat.

3. Fakta yang dimaksud dalam penelitian ini adalatafglang merupakan hasil

observasi (Aswasulasikin, 2008), nama orang, ndatatahun dan struktur.

4. Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini merupakaatu abstraksi yang

menggambarkan ciri-ciri umum dari sekelompok obpgkses, peristiwa, atau
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fenomena lainnya (Widyatiningtyas, 2008). Konsepmiliki atribut, struktur,
keabstrakan, keinklusifan, generalitas, ketepatm kbkuatan (Rustamast
al. 2005)

5. Prinsip yang dimaksud dalam penelitian ini adalabumgan antara konsep
satu dengan konsep lain yang memiliki dasar kela@nampiris yang tidak
begitu tinggi (Rustamasmet al. 2005) dan merupakan hasil generalisasi dari
konsep-konsep (Aswasulasikin, 2008).

6. Hukum yang dimaksud dalam penelitian ini adalahumgfan antara variabel-
variabel yang begitu tinggi dan mendekati kebenaapiris yang mutlak
(Rustamaret al. 2005)

7. Hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini adgdaimyataan umum yang
difikirkan benar bagi menerangkan sesuatu perisyiarag bersifat sementara
dan boleh diuji (Aswasulasikin, 2008).

8. Teori yang dimaksud dalam penelitian ini adalahda@at yang didasarkan
pada penelitian dan penemuan didukung oleh dataadg@umentasi (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2002). Teori-teori mempumkikat berbeda dan
tidak pernah menjadi fakta atau hukum, tetapi testap berlaku sementara
sampai disangkal atau direvisi (Aswasulasikin, 2008

9. Model ilmiah adalah representasi dari sesuatu yaak dapat kita lihat.
Model ini menjadi gambaran mental yang digunakatukirmenunjukkan
gajala dan gagasan-gagasan yang abstrak (Aswadhul2€08).

10.Bahan (pada indikator 2a) yang dimaksud dalam pemeini adalah bahan

praktikum maupun bahan berupa informasi (contotamiiiel).
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11.Kata “dan lain-lain” (pada indikator 2b) yang dinsaki dalam penelitian ini

adalah gambar.

B. JenisPendlitian
Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian dpskiyaitu penelitian yang
dilakukan dengan menjelaskan/menggambarkan variab@ta lalu dan

sekarang (sedang terjadi) (Arikunto, 2002).

C. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah semua mateia paku ajar Biologi SMA
kelas X yang dianalisis. Adapun sampel pada péaelihi adalah beberapa

halaman pada buku yang dianalisis, diambil dengan acak.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan sebagai alat untuk membaenjaring data yang
diperlukan yaitu Lembar Observasi yang berisi iathk literasi sains yang
diadopsi dari_Chiappetta, Fillman & Sethna (19938Jath jurnalnya yang
berjudul Do Middle school Life Science Textbooks Provide a Balance of

Scientific Literacy Themes.

E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahapan Persiapan, meliputi:

a. Studi kepustakaan untuk merumuskan masalah
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b. Menyusun proposal kemudian diseminarkan.

c. Perbaikan proposal penelitian berdasarkan masulestan dalam
seminar.

d. Menyusun instrument penelitian berupa Lembar Olasgrv

e. Meminta pertimbanganjudgement) instrument penelitian kepada dosen
ahli kemudian diperbaiki berdasarkan hasigement.

2. Tahap Pelaksanaan, meliputi :

a. Tahap Pemilihan buku ajar

Buku ajar yang dipilih berdasarkan kriteria selhégaikut:

1). Buku ajar yang telah lulus Pusat Perbukuan K#)s yakni
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiopaidd 22 Tahun
2007 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No2Yo Tahun
2007 TentangPenetapan Buku pelajaran Pelajaran Yang Memenuhi
SyaratKelayakan Untuk Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

2). Buku ajar yang paling banyak digunakan oleaiSMA Kelas X. Hal
ini berdasarkan survey buku ajar Biologi di SMA Medota Bandung
yang mewakilicluster 1,2, 3, dan 4.

3). Memilih 3 buku ajar Biologi SMA kelas X dari perbit berbeda yang
paling banyak digunakan oleh siswa SMA Negeri diaKBandung
yang mewakilicluster 1, 2, 3 dan 4, buku ini kemudian disebut dengan
buku X, Y dan Z.

b. Tahap Pengambilan sampel
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Sampel diambil dengan teknikultistage sampling (penarikan sampel
beberapa tahap). Adapun pada penelitian ini digamagknik penarikan
sampel 2 tahap. Menurut Cochran (1991) tahap partaemilih sebuah
sampel dari unit-unit utama dan tahap kedua mersédibuah sampel dari
unit-unit tahap kedua/subunit dari setiap unit wam@ng terpilih.

1). Tahap 1: Pemilihan Bab

Bab yang dianalisis diambil sebanyak 20% dari sélyumlah Bab
yang ada pada setiap buku yang dianalisis. Bab gemglisis diambil
secara acak dari seluruh jumlah Bab yang ada petdsp 9ouku yang
dianalisis. Hal ini diadaptasi dadournal of research in science
teaching (Chiappetta, Fillman & Sethna, 1993). Berikut imasil
sampling pemilihan Bab.

a). Buku Penerbit X terdiri dari 10 Bab. Jumlah Bamg dianalisis
sebanyak 2 Bab yakni Bab 4 Ciri dan Peran Archdeliacdan
Eubacteria dan Bab 5 Ciri dan Peran Protista.

b). Buku Penerbit Y terdiri dari 10 Bab. Jumlah Bang dianalisis
sebanyak 2 Bab yakni Bab 5 Jamur dan Bab 10 Masalah
Lingkungan.

c). Buku Penerbit Z terdiri dari 10 Bab. Jumlah Baimg dianalisis
sebanyak 2 Bab yakni Bab 1 Ruang Lingkup Biologn d¢eerja
lImiah dan Bab 2 Virus.

2). Tahap 2: Pemilihan Halaman
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Halaman yang dianalisis diambil sebanyak 20% deldrah jumlah
halaman yang ada pada setiap Bab yang dianalisiantdn yang
dianalisis diambil secara acak dari seluruh junilalaman yang ada
pada setiap Bab yang dianalisis. Daftar unsur-uteks (unit yang
dianalisis) yaitu paragraf-paragraf, pertanyaangogaan, gambar-
gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, komkotaentar singkat
yang lengkap, dan aktivitas laboratorium atau dkisvHands-on.
Daftar halaman yang tidak perlu dianalisis dalankubajar seperti
halaman yang hanya mengandung pertanyaan ulas&osakata, dan
pencantuman tujuan serta sasaran (Chiappetta, aFill&a Sethna,
1991a). Paragraf yang tidak lengkap dianalisis aagl paragraf, baik
melihat halaman sebelumnya atau setelahnya. Bankttbel teknik
pengambilan sampel halaman (Tabel 3.1)

Tabel 3.1 Pengambilan Sampel Halaman

Buku Bab > Total No halaman yang > hal
halaman dianalisis yang
dianalisis

Ciri dan Peran
Archaebacteria 24 67, 72,79, 81 dan 87 5
X | dan Eubacteria
Ciri dan Peran 92, 96, 111, 113 dar

Protista & 118 >

Kingdom Fungi 21 107, 122’7111 dan 4
Y

Masalah 15 292, 300 dan 302 3

Lingkungan

Ruang Lingkup | ) 10, 12, 16 dan 17 4
Z | Biologi

Virus 12 27 dan 29 2




c. Tahap Pengumpulan Data
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1). Menganalisis setiap paragraf pada halaman ydiagalisis dan

mencocokkannya dengan indikator literasi sains yatagpada Lembar

Observasi Indikator Literasi sains.

2). Menghitung kemunculan indikator literasi sapeda setiap paragraf

yang dianalisis dan menuliskannya dalam tally.

F. Alur Penditian

Survey Buku yang Lulus Pusat Perbukuar

h 4

Survey Buku di Sekolah

A 4 A 4

y
A

Literasi sains | .| Buku ajar

Pengambilan data

A

A 4

Pengolahan data

A 4

Menarik kesimpulan

A 4

Penyusunan laporan

Penyusunan instrumef

A 4
Judgement instrumen

\ 4
Revisi

A 4

Penyusunan instrumen hasil
revisi untuk pengambilan dat

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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G. AnalisisData
Data yang dianalisis lebih lanjut adalah matengydibahas dalam buku
ajar Biologi SMA kelas X. Teknik analisis data yasitakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Menjumlahkan kemunculan indikator literasi sainsuldrsetiap kategori pada
setiap buku yang dianalisis.
2. Menghitung persentase kemunculan indikator litersains untuk setiap
kategori pada setiap buku yang dianalisis.

Persentase kategori literasi sains = Jumlah inolikadr kategori x 100%
Jumlah Indikator total kategori

3. Menentukan reliabilitas pengamatan
Data diperoleh berupa daftar chek list dari 2 pergapada tabel observasi
indikator literasi sains, pengamat memberikan taddek (/) pada kolom
yang sesuai. Format yang digunakan adalah formagastekategori “ya” dan
“tidak”. Data yang diperoleh dimasukkan ke dalanmnfat tabel kontingensi
kesepakatan berikut ini (Tabel 3.2 Format Tabeltgensi Kesepakatan).
Tabel 3.2 Format Tabel Kontingensi Kesepakatan

Pengamat |

Pengamat Ya Tidak Jumlah amatan
Il Ya

Tidak
Jumlah amatan

4. Menentukan Koefisien kesepakatan pengamatan.
Untuk menentukan toleransi perbedaan hasil pengamadigunakan teknik
pengetesan reliabilitas pengamatan (Arikunto, 208&)elah tabel kontingensi

kesepakatan terisi, selanjutnya dimasukkan ke dalamus. Angka-angka
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yang dijumpai sebagai kecocokan adalah angka-ampgiki sel-sel yang
terletak diagonal dengan sel jumlah. Selanjutnyagka-angka tersebut
dimasukkan ke dalam rumus Indeks Kesesuaian Ka€audd |ndex

Agreement) dengan rumus sebagai berikut:

2S

K=e———— (Arikunto, 2002)
N1+ N2

Dengan keterangan:

KK = Koefisien kesepakatan

S = sepakat, jumlah kode yang sama untuk objek ganta
(angka-angka yang dijumpai sebagai kecocokan beangka-angka
pada sel-sel yang terletak diagonal dengan sebjumi

N; = jumlah kode yang dibuat oleh pengamat 1

N2 = jumlah kode yang dibuat oleh pengamat 2

5. Data direkap dalam sebuah tabel rekapitulasi, yisajikan Tabel 3.3 berikut
ini:

Tabel 3.3 Format Rekapitulasi Tingkat Kesepakatan

. . i Tingkat Kesepakatan
No. Indikator Literasi Sains KK (Kasar) Kategori
1. | Buku X
2. | Bukuy
3. | Buku Zz
Dengan kategori sebagai berikut:
<0,40 : sangat buruk
0,40-10,75 : bagus
> 0,75 : sangat bagus

(Chiapetta, Fillman dan Sethna, 1991a)

6. Menarik Kesimpulan



